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A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif | tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa S es titik di atas
z Jim J Je
z Ha' H ha titik di bawah
z Kha' Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 74l V4 zet titik di atas
J Ra’ R Er
D Zai Z Zet
o Sin S Es
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o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es titik di bawah
o= Dad D de titik di bawah
L Ta’ T te titik di bawah
L Za' Z zet titik di bawah
¢ ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

< Fa‘ F Ef

& Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

dJ Lam L El

B Mim M Em

o Niin N En

K Wawu W We

> Ha H Ha

e Hamzah s Apostrof

@ Ya' Y Ye
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B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap,

(paincia ditulis muta ‘aqqidin

(et ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbiitah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan, ditulis h,

A ditulis hibah

L ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t, contoh:

&) Aaad ditulis ni'matullah
il 3 ditulis zakatul -fitri
D. Vokal Pendek
= (fathah) ditulis a contoh Gy ditulis daraba
- (kasrah) ditulis i contoh "‘@ ditulis fahima
- (dammah) ditulis u contoh G ditulis kutiba

E. Vokal Panjang

1. Fathah+alif ditulis a (garis di atas)

-

Lhala




ditulis jahiliyyah

2. Fathah+alif magsdr, ditulis a (garis di atas)

(P

ditulis yas‘a

3. Kasrah+ya’ mati, ditulis 1 (garis di atas)

A ditulis majid

4. Dammah+wau mati, ditulis @ (garis di atas)

o2y ditulis firiad

F. Vokal-vokal Rangkap

1. Fathah+ya’ mati, ditulis ai, contoh:

ditulis bainakum

2. Fathah+wau mati, ditulis au, contoh:

G. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

Js

ditulis qaul

apostrof (9
30
ditulis a’antum
e ditulis u ‘iddat
= ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif+Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

¢ A ditulis Al-Qur’an




el

g

ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

ol

slaud!

I. Huruf Besar

ditulis Asy-syams

ditulis al-sama’

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)

J. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat

1. Dapat ditulis menurut penulisannya.

a9 Al (5 43

ditulis Zawi al-firid

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut,

contoh:

L) Jal

ditulis Ahl as-Sunnah
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ABSTRAK

Dewasa ini, masyarakat dihadapkan pada masalah moral dan akhlak
yang sangat serius. Dalam proses globalisasi terjadi perubahan terus
menerus  dan pergeseran dan tata nilai yang telah menggoyahkan tradisi
yang telah mapan. Suatu hal yang dulu dianggap tabu Kkini tergeser
menjadi hal yang biasa dan wajar. Penulis memfokuskan penelitian ini
pada nilai-nilai akhlak dalam surah al-Tahrim menurut penafsiran Quraish
Shihab. Surah al-Tahrim merupakan salah satu surah yang intens dan
fokus pada pembahasan mengenai akhlak dan kehidupan Rasulullah saw.
Disamping itu, pemikiran Muhammad Quraish Shihab di bidang tafsir
banyak dikenal dan diikuti oleh masyarakat Indonesia, karena dalam
menafsirkan al-Qur’an ia menggunakan bahasa yang sederhana, ringan
dan mudah dimengerti, baik oleh kalangan akademisi ataupun khalayak
umum.

Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research) yang sumber
primernya adalah kitab Tafsir al-Misbah. pada mulanya, penulis
mengumpulkan data dengan metode dokumentasi, kemudian mengelola
data tersebut dengan menggunakan metode deskriptif-analisis, dan pada
akhirnya penulis menemukan kesimpulan secara komprehensif sebagai
jawan atas rumusan masalah.

Dari penelitian ini ditemukan jawaban bahwa nilai-nilai akhlak
dalam surah al-Tahrim menurut penafsiran Quraish Shihab adalah Nilai-
nilai akhlak yang terdapat dalam surah ini ialah, akhlak kepada Allah,
dengan mengesakan Allah, taat kepada Allah, taubat dengan sungguh-
sungguh serta memohon ampun kepada-Nya jika berbuat salah, serta
jihad dengan kemampuan yang dimiliki dan berdasarkan situasi juga
kondisi kedua belah pihak. Akhlak kepada keluarga yakni, setia, saling
percaya, saing menjaga perasaan, menjaga diri dan keluarga, merayu serta
membujuk pasangan.

Kata Kunci: Quraish Shihab, Tafsir, Akhlak
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah kitab yang mengandung nilai-nilai universal yang
akan relevan dan tidak lekang dengan batasan-batasan ruang dan waktu.!
Tidak dapat dipungkiri bahwa tujuan utama diturunkannya al-Qur’an
kepada manusia adalah sebagai petunjuk bagi manusia itu sendiri.? Oleh
karena itu, kitab suci ini banyak sekali berbicara tentang akhlak dan hal-hal
yang berkaitan dengan keperluan manusia. Hal ini disebabkan karena fungsi
utama Kkitab suci ini adalah mendorong lahirnya perubahan-perubahan
positif dalam kehidupan manusia.’

Ahklak sebagai tolak ukur perbuatan baik dan buruk mestilah merujuk
kepada ketentuan Allah SWT dan Rasul-Nya, karena Rassulullah SAW

adalah manusia yang paling mulia akhlaknya.* Kedudukan akhlak dalam

! Abdul Mustaqgim, Epistemologi Tafsir Kotemporer (Yoyakarta: LKIS, 2011), him. 1.

2 Tujuan utama diturunkan al-Qur’an kepada seluruh manusia adalah sebagai petunjuk.

Petunjuk yang dimaksud ialah petunjuk agama yang bisa disebutt sebagai syari’at. Lihat: M.
Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2009), him. 37. Selain itu pula al-
qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dalam mengelola hidup di dunia secara baik, sebagai rahmat
bagi alam semesta, aebagai pembeda antara yang hak dan yang batil, sebagai penjelas terhadap
segala sesuatu, baik itu akhlak, moralitas, etika, dan nilai-nilai yang patut dipraktikkan manusia
dalam kehidupan mereka. Lihat juga, Rif’at Syauki Nawawi, Kepribadian Qur’ani (Jakarta:
Amzah, 2011), him. 239-240.

% Dalam istilah al-Qur’an: “Litukhrija al-Nas min al-Zulumati ila al-Nur” (mengeluarkan

manusia dari gelap gulita menuju cahaya terang benderang). Ali Nurdin, Qur’anic Society:
Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal dalam al-Qur’an (Jakarta: Erlangga, 2006), hlm. 2.

*QS. al-Qalam [64]: 4



kehidupan manusia menempati tempat yang penting terhadap individu
maupun masyarakat dan bangsa, sebab jatuh bangunnya suatu masyarakat
tergantung kepada bagaimana akhlaknya.

Disadari atau tidak, pada zaman ini terjadi perubahan tata nilai
kehidupan manusia yang disebut globalisasi. Dalam proses globalisasi
terjadi perubahan terus menerus dan pergeseran dan tata nilai yang telah
menggoyahkan tradisi yang telah mapan. Suatu hal yang dulu dianggap tabu
kini tergeser menjadi hal yang biasa dan wajar. Dunia pada era saat ini
tengah menyuguhkan umat manusia dengan berbagai kemajuan dan
perkembangan IPTEK yang ditandai dengan semakin mudahnya akses
informasi dan komunikasi antar bangsa, yakni dengan menyingkirkan batas-
batas geografis, ekonomi dan budaya masyarakat®

Pentingnya kajian akhlak dapat dirasakan masa-masa sekarang ini,
dimana masyarakat dihadapkan pada masalah moral dan akhlak yang sangat
serius. Fenomena-fenomena yang terjadi disekeliling menggambarkan
kemerosotan akhlak. Nampak jelas, indikator-indikator itu dapat diamati
dalam kehidupan sehari-hari seperti pergaulan bebas, tindakan kriminal,
kekerasan, korupsi, manipulasi, penipuan, serta perilaku-perilaku tidak
terpuji lainnya, sehingga sifat-sifat terpuji, rendah hati, toleransi, kejujuran,

kesetiaan, kepudulian, saling bantu, kepekaan sosial, tenggang rasa yang

5 M. Yastimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Prespektif al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2007),
him. 1.

® Sri Harini Dwiyatmi, dkk. Pendidikan Kewarganegaraan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012), hal. 101.



merupakan jati diri bangsa sejak berabad-abad lamanya seolah menjadi
barang mahal. Cara yang paling efektif menyampaikan pesan-pesan moral
adalah melalui perilaku yang seharusnya diberikan oleh tokoh masyarakat,
tokoh agama, orang tua, guru dan pemimpin.’

Pembicaraan mengenai akhlak, dalam perkembangannya juga dibahas
oleh tokoh-tokoh pemikir Islam terkemuka, seperti lbn Maskiwaih yang
memandang akhlak sebagai keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya
untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran
terlebih dahulu® Al-Ghazali, akhlak adalah suatu sifat yang tertananm
dalam jiwa yang dengan mudah menimbulkan perbuatan-perbuatan tanpa
mempertimbangkan pemikiran. Sedangkan menurut Hamka akhlak
merupakan tindakan seseorang yang timbul dari dalam diri manusia tanpa
memelukan permikiran dan pertimbangan hingga dengan mudah melakukan
suatu tindakan tanpa ada dorongan dari luar.’

Sementara itu Quraish Shihab menilai bahwa akhlak tidak dapat
disamakan dengan etika, jika etika dibatasi pada sopan santun antar sesama
manusia, serta hanya berkaitan dengan tingkah laku lahiriah. Maka, akhlak
lebih luas maknanya dari yaitu mencakupi etika dan beberapa hal yang tidak

merupakan sifat lahiriah. Misalnya yang berkaitan dengan sikap batin

" Juwariyah, Dasar-Dasar Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an (Yogyakara: Teras, 2010),
him, 13.

® Sirajuddin Zar, Fildafat Islam Filosofi dan Filsafatnya (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2007), him. 135.

® Hamka, Lembaga Budi (Jakarta: Panjimas, 1983), him. 3.



maupun pikiran.*® Quraish shihab memandang akhlak yang diajarkan oleh
Islam adalah akhlak terbaik yang harus disesuaikan dengan objek, waktu
dan tempat kegiatan. Maka, merupakan suatu hal yang tidak tepat ketika
seorang anak kecil dituntut untuk berakhlak layaknya orang dewasa.

Oleh karena itu, agama Islam tidak hanya mengajarkan ibadah saja,
namun, juga mengajarkan akhlak dan pergaulan antar sesama muslim.'
Tidak hanya mengajarkan hubungan vertikal (habi min Allah) saja, namun
juga mengajarkan hubungan horizontal (habi min al-Nas). Kedua hubungan
tersebut harus sejalan dan seimbang sebagaimana bahwa ayat-ayat al-
Qur’an yang mempunyai peran seimbang baik di wilayah ilahiah maupun di
ranah manusiawi.*?

Islam sebagai agama yang lengkap nan sempurna mempunyai
konsepsi dan prinsip yang dapat memberikan solusi kongkrit dalam
memecahkan problem hidup. Konsepsi dan problem tersebut telah tertuang
di dalam ajarannya melalui al-Qur’an. Al-Qur’an hadir menjadi solusi akan
hal tersebut dengan memberikan petunjuk dan pedoman hidup mengenai

nilai-nilai akhlak yang terangkum di dalam 114 surah al-Qur’an.*®

10'M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan Pustaka, 2014), him. 347.

' Ahmad Shalabi, masyarakat Islam (Surabaya: CV. Ahmad Nabhan. tt), him. 267-268.

2 Dale F. Eickelman, dkk. Al-Qur’an Sains dan Ilimu Sosial, terj. len Iffah Naf’atu Fina dan
Avri Hendri (Yogyakarta: Elsaq Press, 2010), him. 140.

3 Teks al-Qur’an secara realita statis dan terbatas (tidak bertambah ataupun berkurang)
namun pesan dan nilai yang dikandungnya dinamis dan tidak terbatas, dengan ilmu tafsirlah nilai-
nilai itu dapat diselaraskan ke dalam kehidupan manusia. Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir
Kontempirer (Yogayakarta: KIS, 2011), him. 4.



Surah al-Tahrim merupakan salah satu surah yang intens dan fokus
pada pembahasan mengenai akhlak dan kehidupan Rasulullah saw.** Allah
mewahyukan surah tersebut sebagai teguran atas sikap Nabi dan sekaligus
meletakkan aturan-aturan tingkah laku umum serta seperangkat moral ideal
bagi orang-orang muslim maupun manusia global. Selain itu, karena sosok
Rasulullah saw. sebagai publik figur yang menjadi panutan umatnya.
Sehingga membuat penulis tertarik untuk meneliti surah ini.

Disamping itu, pemikiran Muhammad Quraish Shihab di bidang tafsir
banyak dikenal dan diikuti oleh masyarakat Indonesia, karena dalam
menafsirkan al-Qur’an ia menggunakan bahasa yang sederhana, ringan dan
mudah dimengerti, baik oleh kalangan akademisi ataupun khalayak umum.
Selain itu, karena beliau merupakan mufasir pribumi, ia tentu lebih banyak
mengetahui dan mengenal karakteristik kebudayaan Indonesia. Dengan
demikian ia dapat menyesuaikan dengan apa yang melingkupi dan apa yang
dibutuhkan oleh masyarakat."

Penulis merasa tafsir tersebut cukup representativ untuk diteliti terkait
dengan corak al-adabi al-ijtima’i yang dipakai oleh Quraish Shihab dalam
menafsirkan al-Qur’an, terutama ayat-ayat al-Qur’an yang berisikan nilai-
nilai akhlak seperti yang terdapat dalam surah at-Tahrim.

B. Rumusan Masalah

% Djohan Effendi, Pesan-Pesan al-Qur’a: Mencoba Mencari Intisari Kitab Suci (Jakarta:
Serambi llmu Semesta, 2012), him. 316

5 Mohari, Konsep Islam Menurut Pandangan Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah
(Yogyakarta: Suka Pers, 2015), hal. 6.



Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, ada dua point
penting untuk dijadikan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penafsiran Quraish Shihab tentang ayat-ayat akhlak yang
terdapat dalam surah at-Tahrim?
2. Apa saja nilai-nilai akhlak dalam surah at-Tahrim menurut penafsiran
Quraish Shihab?
Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masah di atas, penelitian ini
mempunai tuuan dan kegunaan sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui penafsiran Quraish Shihab terhadap nilai-nilai
akhlak yang terdapat dalam surah al-Tahrim.
b. Untuk mengetahui nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam
Qur’an Surah al-Tahrim.
2. Kegunaan penelitian
a. Bisa berkontribusi sebagai penambah ilmu pengetahuan bagi
penulis dan juga pembaca selain berguna bagi kepentingan
akademis sebagai penambah informasi dan khazanah dalam studi
al-Qur’an maupun masyarakat luas yaitu umat Islam dan umat
manusia pada umunya.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan mahasiswa

atau peneliti selanjutnya dalam wilayah studi al-Qur’an.



c. Sebagai suatu penelitian untuk memenuhi tugas akhir dalam
menyelesaikan studi pada jurusan Illmu al-Qur’an dan Tafsir,
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam., Uiniversitas Islam

Negeri Yogyakarta.

Tinjauan Pustaka

Kajian tentang Akhlak dalam al-Qur’an bukanlah pembahasan yang
baru, begitupun kajian tentang penafsiran M. Quraish Shihab beserta kitab
tafsirnya. Telah banyak ditemukan tulisan atau penelitian sebelumnya yang
membahas tentang Akhlak dan Kajian Tafsir Quraish Shihab, baik dalam
bentuk buku, skripsi, maupun artikel.

Sesuai dengan tema penelitian ini yang berjudul “Nilai-Nilai Akhlak
dalam Surah al-Tahrim (Studi atas Penafsiran Tafsir al-Misbah karya M.
Quraish Shihab)”, penulis membagi tinjauan kepustakaan menjadi tiga
bagian. Pertama, tinjauan terhadap buku atau karya ilmiah yang membahas
mengenai nilai-nilai akhlak dan yang berkaitan dengannya. Kedua, tinjauan
terhadap buku atau karya ilmiah yang membahas mengenai surah al-Tahrim
dan yang berkaitan dengannya. Ketiga, tinjauan terhadap buku atau karya
ilmiah yang memaparkan mengenai kitab tafsir al-Misbah.

Berikut ini beberapa telaah pustaka yang menyinggung tentang

wacana nilai-nilai akhlak, di antaranya:



Dalam bentuk buku, diantaranya, “Akhlak Rasul Menurut Bukhari dan
Muslim yang ditulis” oleh Abdul Mun’im al-Hasyimi. Buku Pintar Akhlak
yang merupakan terjemahan dari Akhlag al-Mu 'minin ditulis oleh Dr. Amr
Khalid

Buku pertama ini berusaha menyuguhkan akhlak-akhlak mulia yang
tercermin dalam kisah hidup Rasul dalam berinteraksi dengan sahabat
bahkan musuhnya yang digambarkan dalam hadis Bukhari dan Muslim. Di
dalamnya diperlihatkan sifat Rasulullah yang bisa lemah lembut sekaligus
tegas serta sifat-sifat mulia lainnya.'® Buku kedua menjelaskan tentang
beberapa akhlak yang luhur dalam tiga poin yakni menunjukan pentingnya
Akhlak tersebut dalam membangun kepribadian —Islam sejati, memotivasi
pembaca agar berpegang pada karakter istimewa itu, serta menjabarkan
urgensi setiap akhlak, pengaruhnya bagi diri sendiri dan masyarakat dan
pahalanya di dunia dan akhirat.*’

Adapun dalam bentuk karya ilmiah yang berhubungan dengan
penelitian ini adalah skripsi dengan judul “Konsep Akhlak Dalam al-Qur’an
Surah al-Hujurat ayat 11-13” karya Akbar, Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Tahun 2013.
Skripsi dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam al-Qur’an Surah
al-Furgan ayat 63-67”, yang ditulis oleh saudari Nor Aning Herlianti.

Skripsi dengan judul “Konsep Pendidikan Akhlak dalam Al-Qur’an” (Studi

1 Abdul Mun’in al-Hasyimi, Akhlak Rasul Menurut Bukhrai dan Muslim, terj. Abdul
Hayyie al-Kattani (Jakarta: Gema Insani, 2009)

Y Amr Khaled, Akhlag al-Mukmin, terj Fauzi Faisal Bahreisy, (Jakarta, Zaman, 2012)



Surah Lugman Ayat 13-19 dalam Tafsir al-Azhar Karya Hamka) ditulis oleh
Sri Mularsih. Skripsi dengan judul“Nilai-Nilai pendidikan Akhlak dalam
surah al-Hujurat ayat 11-12 menurut Tafsir al-Maraghi” yang ditulis oleh
Eko Rahmawati.

Skripsi pertama sampai keempat secara spesifik menjelaskan tentang
pendidikan akhlak. Namun, skripsi pertama lebih fokus pada Surah al-
Hujurat ayat 11-13. Penelitian pertama ini berusaha menjelaskan bagaimana
Tingkah laku seseorang itu harus diupayakan sedemikian indahnya agar
perilaku yang ada dalam diri kita bernilai positif bagi orang lain dan
menjauhi sikap negatif. Skripsi kedua fokus pada Surah al-Furgan 63-67,
penelitian ini berusaha menjabarkan tentang pendidikan akhlak terhadap
individu, akhlak terhadap Allah dan akhlak terhadap sesama. Dengan
kesimpulan bahwa akhlak terhadap individu ialah berjalan dengan hati-hati
dan sabar, akhlak terhadap Allah yaitu shalat, dzikir, bertaubat, membaca
dan memahami ayat-ayat Allah dan berdo’a agar dikaruniai keturunan yang
sholeh dan sholehah. Dan akhlak terhadap sesama ialah tidak membeda-
bedakan antara sesama dan gemar bersadagah. Skripsi ketiga dalam Surah
al-Lugman ayat 13-19 dalam tafsir al-Azhar dan penerapannya dalam
pendidikan Islam. Sedangkan yang keempat memiliki kesaamaan surah
dengan skripsi yang pertama. Hanya saja skripsi keempat lebih terfokus
pada kitab tafsir al-Maraghi. Penelitian ini menjelaskan bahwa nilai-nilai
akhlak yang di maksud adalah menanamkan nilai-nilai keutamaan,

membiasakan berperangai yang menyenangkan, tabiat yang berakhlak
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tinggi, menjauhi prilaku negatif serta berupaya memperoleh derajat suci dan
tinggi di sisi Allah

Disamping itu ada juga skripsi mengenai “Konsep Pendidikan Akhlak
Kaum Wanita dan Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam (Kajian
Terhadap Tafsir al-Misbah Karya Quraish Shihab)” yang ditulis oleh Anisa
Nurul Aeni.'® Fokus penelitian skripsi ini adalah surah an-Nur ayat 31 dan
surah al-Ahzab ayat 33. Skripsi ini berusaha melihat nilai-nilai akhlak yang
harus dimilii oleh wanita dalam kedua surah tersebut dan relevansinya
dengan pendidikan Agama Islam, dengan berkesimpulan bahwa secara
umum relevansi nasihat-nasihat yang terkandung dapat ditemukan pada
tujuan, materi dan metode pendidikan.

Skripsi karya Payono, dengan judul “Konsep Pendidikan Akhlak
Imam al-Ghazali (Studi Analisis Kitab 7/hya’ Ulumuddin)”. Skripsi ini
menyimpulkan bahwa ada Konsep Pendidikan Akhlak Imam al-Ghazali
menekankan pada pengajaran keteladanan dan kognifistik. Beliau juga
mengelaborasi  behavioristik dengan pendekatan humanistik  yang
mengatakan bahwa para pendidik harus memandang anak didik sebagai

manusia secara holistik dan menghargai mereka sebagai manusia.™

'8 Anisa Nurul Aeni, “Konsep Pendidikan Akhlak Kaum Wanita dan Relevansinya dengan
Pendidikan Agama Islam (Kajian Terhadap Tafsir al-Misbah Karya Quraish Shihab) Jurusan
Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Tahun 2015.

9 paryono, “Konsep Pendidikan Akhlak Imam al-Ghazali (Studi Analisis Kitab Ihya’
Ulumuddin)”. Jurusan Tarbiyah, Program Studi Pendidikan Agma Islam, Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri Salatiga, Tahun 2014
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Skripsi yang ditulis oleh Robiatul Adawiyah dengan Judul “Konsep
Pendidikan Akhlak Ibnu Maskawaih”. Hasil dari penelitian ini adalah guru
dianggap lebih berperan dalam mendidik kejiwaan muridnya dalam rangka
mencapai kebahagiaan sejati, sehingga kedudukan guru dianggap istimewa
oleh Ibnu Maskiwaih. Di samping itu, Ibnu Maskawaih mempunyai maksud
agar setiap guru/pendidik, apapun materi bidang ilmu yang diasuhnya harus
diarahkan untuk terciptanya akhlak yang mulia bagi diri sendiri dan murid-
muridnya. Tidak sebatas pada pengajaran dan penyampaian materi mata
pelajaran yang diampunya saja akan tetapi, juga harus mensisipkan nilai-
nilai etika dalam pelajaran yang disampaikan.?®

Skripsi yang berjudul “Konsep Pendidikan akhlak dalam Keluarga
(Kajian Tafsir al-Misbah Karya Quraish Shihab)” oleh Isna Lailatul
Badriyah Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam
Universitas Muhamadiyah Ponorogo tahun 2015. Skripsi ini berusaha
melihat bagaimana etika anak kepada orang tua dalam surah al-Isra’ ayat
23-24, tanggung jawab orang tua terhadap anak dalam surah al-Tahrim ayat
6 dan kepemimpinan laki-laki dalam rumah tangga dalam surah an-Nisa
ayat 4. Pembahasan karya skripsi yang peneliti cantumkan di atas semuanya
memiliki titik fokus pada bagaimana penerapan akhlak dalam dunia
pendidikan terkhusus di sekolah.

Skripsi yang ditulis oleh Abd Rahim, mahasiswa jurusan Agidah

Filsafat, Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

2 Rabiatul Adawiyah, “Konsep Pendiikan Akhlak Ibnu Miskawaih” Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Jurusan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan KEguruan Universitas Islam dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayutllah Jakarta, Tahun 2017.
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Kasim Riau pada tahun 2013 dengan judul “Konsep Akhlak Menurut
Hamka (1908-1981)” Skripsi ini berusaha melihat sumber akhlak dan
bagaimana metode menanamkan akhlak kepada manusia menurut Hamka.
Dengan hasil penelitian sumber akhlak menurut Hamka adalah al-Qur’an,
as-Sunnah, Tauhid dan Akal. Serta ada dua metode menanamkan akhlak
dalam pandangan Hamka yakni membiasakan berbuat kebaikan dan prilaku
kesopan yang meliputi adab kepada Allah, Rasullullah saw dan adab
terhadap sesama manusia.

Skripsi “Peran Orang Tua dalam Mendidik Akhlak Anak di Desa
Bangun Jaya Kecamatan Sungkai Utara, ampung Utara” ditulis oleh Wida
Astita, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fak Tarbiyah dan Keguruan, IAIN
Raden Intan Lampung, 2016. Skripsi ini berusaha melihat sejauh mana
peran orang tua dalam pendidikan akhlak anak di desa Bangun Jaya,
Lampung. Hasil dari penelitian yang diperoleh ialah peran orang tua dalam
mendidik akhlak anak sudah dalam kategori baik. hal ini terbukti dengan
adanya para orang tua memberikan contoh dan teladan yang baik kepada,
memderikan perhatian, dan memberikan pengawasan, yang semua itu
berada dalam lingkungan pengertian dan pembiasaan.?

Sebuah jurnal dengan tema “Tanggung Jawab Orang Tua terhadap
Pendidikan Anak dalam Prespektif al-Qur'an” yang ditulis oleh Achmad

Junaedi Stika dan Ine Nirmala. Jurnal ini membahas mengenai para orang

?'Wida Astita, “Peran Orang Tua dalam Mendidik Akhlak Anak di Desa Bangun Jaya
Kecamatan Sungkai Utara, ampung Utara, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fak Tarbiyah dan
Keguruan, IAIN Raden Intan Lampung, 2016.
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tua mempunyai tanggung jawab penuh terhadap tumbuh kembang buah
hatinya. berusaha melihat apa saja tanggung jawab orang tua terhadap anak,
sehingga peran orang tua adalah mendidik dan mengajarkan dari berbagai
ilmu pengetahuan yang sesuai dengan pendidikan Islam untuk menjadikan
anak yang shaleh dan shalehah dan untuk membangun kepribadian anak
sehat, cerdas dan terampil kelak dewasa hingga mampu bersaing di masa
datang.?

Jurnal “Akhlak dan Etika dalam Islam” yang ditulis oleh Syarifah
Habibah. Dalam tulisan ini penulis membahas tentang pengertian ahklak
dan etika, hubungan manusia dengan Allah, hubungan manusia dengan
sesama manusia, hubungan manusia dengan alam sekitar, serta beberapa
contoh mengenai pembagian akhlak. Dalam tulisannya syarifah
mengungkapkan bahwa Rasulullah mengajurkan ummatnya untuk berbuat
baik dalam gerak gerik atau perilaku dalam kehidupan sehati-hari, serta
berakhlak mulia dalam bertindak. Ahklak dan etika merupakan pendidikan
dasar yang harus diberikan dan dibina kepada anak didik agar anak-anak
dapat terbiasa melakukan hal-hal yang baik, sopan santun dalam bergaul,
terutama kepada orang tua, teman sebaya, dan tetangga. Di sini, juga
mengungkapkan bahwa mendidik anak haruslah sesuai dengan akhlak dan

etika menurut norma adat istiadat yang berlaku dalam masyarakat.*®

22 Achmad Junaedi Stika dan Ine Nirmala,“Tanggung Jawab Orang Tua terhadap
Pendidikan Anak dalam Prespektif al-Qur'an”. Dalam jurnal al-Hikmah: Indonesia Journal of
Early Childdod Islamic Education,Vol. 1 (2), 2017, him. 121-136.

% oleh Syarifah Habibah, “Akhlak dan Etika dalam Islam”Jurnal Pesona Dasar, Vol. I, No.
4, oktober 2015. him. 73-87.
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Buku atau karya ilmiah yang membahas tentang surah al-Tahrim,
antara lain:

Skripsi “Telaah Tafsir al-Qur’an Surah al-Tahrim ayat 11 dalam
Tafsir lbnu Katsir, Tafsir fi zilal al-Qur’an dan Tafsir al-Maraghi (Kajian
Nilai-nilai keimanan dalam Kisah Aisyah binti Muzhaim)” yang ditulis oleh
Zuhriana Widya Rahayuning Tyas. Dalam penelitiannya, penulis ini
berusaha melihat bagaimana nilai-nilai keimanan Aisyah binti Muzhaim
dalam tiga kitab Tafsir. Dari hasil penelitiannya Tyas menemukan bahwa
nilai-nilai keimanan yang tekandung dalam surah al-Tahrim ayat 11 dalam
Tafsir Ibnu Katsir adalah mengikrarkan dengan lisan bahwa tiada Tuhan
selain Allah. Dalam Tafsir fi Zilal al-Qur’an adalah meyakini dengan hati
bahwa Allah adalah satu-satunya Tuhan yang Maha Esa dan wajib
disembah. Sedangkan dalam Tafsir al-Maraghi adalah mengamalkan
dengan perbuatan dan menolak ajakan untuk menyekutukan Allah.?*

Skripsi “Kewajiban Orang Tua dalam Mendidik Anak yang Terkait
dengan Keimanan (Telaah QS Al-Tahrim ayat 6)” ditulis oleh Musfiyyati
Rohmah. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa kewajiban orang tua
dalam mendidik anak dalam surah al-Tahrim adalah menjaga diri bagi orang
tua sebagai selah satu anggota keluarga dalam kewajibannya mendidik anak

yaitu membekai diri dengan ilmu dan menyampaikannya, menyeleksi calon

24 Zuhriana Widya Rahayuning Tyas. “Telaah Tafsir al-Qur’an Surah at-Tahrim ayat 11
dalam Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir fi zila al-Qur’an dan Tafsir al-Maraghi (Kajian Nilai-nilai
keimanan dalam Kisah Aisyah binti Muzhaim)” Program Study Pendidikan Agama Islam, STAIN
Ponorogo. 2015.
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suami atau istri dan meninggalkan maksiat serta kewajiban orang tua
sebagai salah satu anggota keluarga adalah berkewajiban dalam mendidik
keimanan anak dengan memperhatikan pendidikannya sejak lahir hingga
dewasa.”®

Artikel “Implikasi Peran Kepala Keluarga Berdasarkan QS Al-Tahrim
ayat 6 dan QS. Lugman ayat 13-19 Terhadap Pendidikan dalam Keluarga”
ditulis oleh Yahya Hidayatullah dkk. Artikel ini berusaha melihat peran ayat
dalam dua surah yang berbeda. Peran ayah terhadap pendidikan dalam
keluarga yang terdapat pada surah Lugman adalah memerintahkan kepada
anaknya untuk menjaga dan memelihara pilar agama Islam yaitu agidah,
ibadah dan akhlak, mengajarkan anak untuk berbakti kepada kedua orang
tua, serta mengajak untuk berbuat amr ma ruf nahi munkar. Adapaun peran
ayah yang terdapat dalam surah al-Tahrim adalah memberikan teladan dan
pembiasaan terhadap anak, serta memberikan tauladan yang baik tentang
kekuatan iman kepada Allah, juga membiasakan menunaikan syiar-syiar
agama kepada anak sejak dini.?

Buku atau karya ilmiah yang membahas tentang surah tafsir al-Misbah
antara lain:

Skripsi “Konsep Islam menurut Pandangan Quraish Shihab dalam

Tafsir Al-Misbah” yang ditulis oleh Mohari. Penelitian ini berusaha

% Musfiyyati Rohmah, “Kewajiban Orang Tua dalam Mendidik Anak yang Terkait dengan
Keimanan (Telaah QS At-Tahrim ayat 6)” Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fak Tarbiyyah dan
Keguruan, IAIN Surakarta.

% yahya Hidayatullah dkk. “Implikasi Peran Kepala Keluarga Berdasarkan QS At-Tahrim
ayat 6 dan QS. Ugman ayat 13-19 Terhadap Pendidikan dalam Keluarga” Prosiding Penelitian
Sivitas Akademika Unisba (Sosial dan Humaniora) issn 2460-6413
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mengulas penafsiran Quraish Shihab terhadap ayat-ayat al-Qur’an tentang
Islam. Dalam kajiannya ia menemukan bahwa Quraish Shihab menawarkan
sebuah konsepsi yang terkait dengan Islam yang penekanannya pada
kedamaian yag banyak disiratkan dalam ayat-ayat yang berkaitan dengan
Islam dan derivasinya. Konsep islam yang dimaksud adalah konsep Islam
inklusif yang terbuka dengan peradaban dan kebudayaan yang beragam.
Terutama di Indonesia yang memiliki kekayaan budaya ketika drealisasikan
dengan keberagamaan Islam akan menciptakan suasana Islam yang inklusif.
Basis multikulturalisme Indonesia menjadi landasan yang ditekankan oleh
Quraish Shihab dalam implementasi keagamaan Islam yang membawa
pesan damai bagi alam semesta.?’

Skripsi “Khauf, Khasyyah dan Tagwa dalam Tafsir al-Misbah Karya
Muhammad Quraish Shihab” ditulis oleh Dolizal Putra. Penelitian ini
berusaha melihat tentang bagaimana penafsiran Quraish Shihab terhadap
ketiga kata tersebut, apa saja persamaan dan perbedaan ketiga kata ini, serta
melihat implikasinya. Hasil dari penelitian ini adalah Quraish Shihab
memahami Khauf sebagai perasaan takut yang disertai rasa cemas dan
khawatir terhadap keselamatan diri. Khasyyah adalah perasaan takut kepada

Allah. Dan tagwa adalah upaya sungguh-sungguh untuk memelihara,

2" Mohari, “Konsep Islam menurut Pandangan Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbhah”
Jurusan llmu al-Qur’an dan Tafsir, Fak Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2015
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menjuhkan diri dari siksaan atau azab Allah dengan cara menjalankan
perinth Allah dan menjauhi larangan-Nya.”®

Tesis “Studi Analisis Ayt-Ayat Ukhuwah dalam Tafsir Al-Misbah
Karya M. Quraish Shihab” ditulis oleh Syarifah Laili. Di sini, ia berusaha
melihat tentang bagaimana pengertian ukhuwah, implementasi serta ola
penafsiran menurut Quraish Shihab. Menurut Quraish Shihab ukhuwah ialah
setiap perasaan dan keserasian dengan pihak yang lain, baik persamaan
keturunan dari bapak ibu, bapak atau keduanya, maupun keturunan dari
persusuan. Ukhuwah mencakup juga persamaan unsur seperti suku, agama,
profesi, dan perasaan. Quraish Shihab mengungkapkan bahwa implementasi
ukhuwah dapat diukur menurut syara’ dan adabnya, antara lain ukhuwah
harus ditumbuhkan sebagai sutau ikatan tersendiri yang membedakan
mereka dari manusia lain.?

Skripsi, “penafsiran Quraish Shihab tentang Ayat-ayat Kiamat dalam
Kitab Tafsir Al-Misbah” yang ditulis oleh Oman Warman. Skripsi ini
berusaha melihat bagaimana metodologi penafsiran Quraish Shihab tentang
ayat-ayat kiamat, serta yang terdapat dalam kitab Tafsir al-Misbah. Dari
hasil penelitiannya, Oman mengungkapkan bahwa metode yang dipakai
Quraish Shihab adalam metode tahlili dan maudhu’i. serta berbicara

mengenai banyaknya ayat-ayat yang menerangkan tentang dasyatnya hari

% Dolizal Putra. “Khauf, Khasyyah dan Tagwa dalam Tafsir al-Misbah Karya Muhammad
Quraish Shihab” Jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Fak UShuluddin dan Pemikiran Islam, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.

¥ Syarifah Laili “Studi Analisis Ayat-Ayat Ukhuwah dalam Tafsir Al-Misbah Karya M.
Quraish Shihab”, Jurusan Tafsir Hadis, Program Pasca Sarjana, UIN Medan, Sumatera Utara,
2016.
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kiamat, penggambaran tentang dasyatnya hari kiatan adalah sebagai upaya
agar manusia dapat melihat dan mengimani dengan sebenar-benarnya
bahwa hari kiamat itu pasti akan terjadi.*

Skripsi “Hermeunetika Al-Qur’an M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-
Misbah” ditulis oleh Muaddibi Asfiyak R. penelitian ini berusaha
mengungkapkan bagaimana kerja proses hermeunetika yang dilkakukan
oleh  Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa Quraish Shihab memiliki pandangan hermeunetika
dari kaca mata penafsir. Menurut beliau tidak semua ide yang diketngahkan
oleh pakar hermeunetika dan berbagai alirannya merupakan ide yang keliru
dan negatif. Dalam tafsir al-Misbah menunjukan bahwa di dalam
memahami al-Qur’an tidak melulu harus merujuk pada masa lalu dan dapat
tireapkan dalam masa sekarang. Asyfiyak berusaha mengaplikasikan
hermeneutika Quraish Shihab dalam ayat tentang jihad yakni Q.S. ali Imran:
22, al-Hajj: 77 dan an-Nur: 31.%

Dari beberapa penelitian yang telah disebutkan, penulis tidak
menemukan adanya penelitian yang secara khusus membahas tentang Nilai-
nilai Akhlak dalam Surah al-Tahrim dengan Tafsir al-Misbah sebagai
landasan tafsirnya, baik dalam bentuk jurnal, artikel, buku, maupun skripsi.

Oleh karena itu dari beberapa pemaparan tinjauan pustaka di atas penulis

% Oman Warman. “penafsiran Quraish Shihab tentang Ayat-ayat Kiamat dalam Kitab
Tafsir Al-Misbah”, Program Tafsir Hadis, Fak Ushuluddin, UIN Sunan Gunung Djati Bandung,
2007.

1 Muaddibi Asfiyak R. “Hermeunetika Al-Qur’an M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-
Misbah” Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fak Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2017.
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akan membahas tentang Nilai-nilai akhlak daam Surah al-Tahrim Studi atas
Penafsiran Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah, karena sepanjang
pengetahuan penulis permasalahan tersebut belum ada yang mengkaji.
E. Kerangka Teori
1. Teori Tafsir Kontemporer
Penelitian ini berusaha mengungkapkan solusi yang diberikan
Quraish Shihab bagi problem ahklak. Sehingga teori tafsir
kontemporer dapat digunakan. Karena teori ini merupakan salah satu
teori menyatakan bahwa perubahan penafsiran dipengaruhi oleh
perubahan zaman dan tempat. Berangkat dari teori maka, tafsir
sebagai satu produk dialektika antar al-Qur’an dan konteks (realitas)
sesungguhnya selalu megalami perkembangan, sesuai dengan gerak
perkembangan waktu dan tempat, bahkan juga perubahan
lingkungan.
F.  Metode Penelitian®
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kuantitatif dengan
menggunakan metode analisi deskriptif (analithical-descriptive method)

yakni suatu upaya yang berusaha mendeskripsikan penafsiran Quraish

2Abdul Mustagim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Sejatera,
2015), him. 76.

%% Adalah cara yang harus ditempuh dalam melakukan penelitian yang meliputi prosedur
dan konsep tertentu dalam suatu paradigm yang bersifat logis dan sistematis, dengan cara
mengumpulkan dan menganalisis data. Nana Syaodih menyatakan bahwa metode penelitian
merupakan rangkaian cara atau kegiatan pelaksana penelitian yang di dasari oleh asumsi-asumsi
dasar, pandangan-pandangan filosofis dan ideologi, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi. Lihat: **
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2009), him. 52.
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Shihab terhadap nilai akhlak dalam surah al-Tahrim kemudian dianalisis
dengan dicari bagaimana kontekstualisasinya dengan era sekarang ini,
khususnya yang terjadi di Indonesia. Tujuan dari adanya kontekstualisasi
dalam penelitian ini adalah sebagai upaya untuk menghidupkan nilai-nilai
dan pesan al-Qur’an sesuai dengan kondisi yang berkembang di tengah
masyarakat era sekarang ini, sehingga al-Qur’an dapat relevan dengan ruang
dan waktu, shahih i kulli zaman wa makan’. Metode penelitian ini
mencakup jenis penelitian, teknik pengumpulan data dan analisis data.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research)®
karena penelitian ini akan terfokus pada data-data yang bersumber pada
tulisan-tulisan yang berhubungan dengan pokok pembahasan. Adapun sifat
penelitian ini adalah kualitatif, penelitian yang berasas pada kualitas dari
data-data yang telah diuraikan dan dianalisis secara sistematis.*
2. Sumber Data
Adapun sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah sumber data yang dibiasa dipakai untuk menyelesaikan suatu

penelitian yakni Kitab Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rajawali
Press, 2000), him. 212

%yaitu penelitian yang bersumber dari data-data kepustakaan baik berupa buku, jurnal,
artikel maupun bacaan lainnya yang terkait dengan objek penelitian ini. Studi pustaka dikatakan
sebagai studi pendahuluan. Dalam pengumpulan informasi untuk mengadakan studi pendahuluan
ini dapat dilakukan dengan tiga objek, yang dimaksud objek di sini adalah apa yang harus
dihubungi, diteliti, atau dikunjungi yang akan memberikan informasi yang dibutuhkan. Ketiga
objek tersebut ada yang berupa tulisan, manusi atau tempat. lihat: Syihabuddin Qalyubi, Stilistika
dalam Orientasi Studi al-Qur’an, him. 68
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Qur’an karya M. Quraish Shihab dan buku-buku yang juga ditulis oleh M.
Quraish Shihab seperti Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Pesan Wahyu
dalam Kehidupan Masyarakat, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Tematik atas
Berbagai Persoalan Umat,Yang Hilang Dari Kita Akhlak dll, sebagai
sumber data primer. Data sekundernya, untuk meberikan informasi
tambahan ialah mencakup semua buku-buku dan karya ilmiah lain yang
bertemakan ahklak dan tulisan-tulisan yang membahas surah al-Tahri>m,
serta lainnya yang relevan dengan penelitian ini.
Teknik pengumpulan Data

Data-data yang dibutuhkan untuk menyelesaikan penelitian ini
diperoleh dengan jalan dokumentatif atas naskah-naskah yang terkait
dengan objek penelitian ini. Sejalan dengan penelitian ini yang termasuk
Library Research (penelitian kepustakaan), maka penelitian ini
menggunakan dokumentasi yang diperoleh dari sumber data berupa kitab-
kitab, buku-buku, jurnal ilmiah, ensiklopedi, dokumen, dan tulisan-tulisan
lain yang berkaitan dengan tema yang diangkat. Langkah-langkah yang
ditempuh ialah pengumpulan data, klarifikasi dan pengorganisasian data,
kemudian penyajian data.
Analisis Data

Analisis data adalah alat bantu statistik atau alat yang digunakan

yang digunakan untuk menganalisi data atau menguji hipotesis yang
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diperoleh.®® kajian ini bersifat deskriptif-analisis dengan meneliti sosok
Quraish Shihab, menganalisis data tentang nilai-nilai akhlak dalam surah
al-Tahrim. Metode analisis ini peneliti gunakan untuk melihat penafsiran
Quraish Shihab tentang nilai-nilai akhlak dan bagaimana aplikasi
penafsirannya jika dikontekstualisasikan dalam era kekinian, khususnya
masyarakat Indonesia.
Adapun langkah-langlah mencari nilai-nilai akhlak dalam surah al-
Tahrim yang peneliti tempuh sebagai berikut:
1. Memilih surah yang berkaitan dengan tema, serta kitab tafsir
yang dijadikan sebagai rujukan.
2. Mencari ayat-ayat yang berkenaan dengan tema, dengan melihat
bahasa yang digunakan, serta tujuan yang disampaikan mufasir.
3. Melihat penafsiran mufasir ketika menafsirkan ayat-ayat tentang
akhlak.
4. Menguraikan nilai-nilai akhlak dalam surah al-Tahrim dengan
penjelasan dari Tafsir al-Misbah.
Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
Sebagaimana lazimnya penelitian, pada bab satu merupakan
pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, motode penelitian dan sistematika

pembahasan.

% Pratiwi, Panduan Penulisan Skripsi, andasan Teori, Hipotesis, Analisis Statistik,

Pedoman Teknis, Bahasa IImiah, Penalaran dan Yudisum (Yogyakarta: Dewangga, 2009), him.

52.
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Bab dua memaparkan mengenai biografi M. Quraish Shihab yang
meliputi riwayat hidup, aktivitas keilmuan, dan karya-karyanya. Selain itu,
menjelaskan pula kitab Tafsir al-Misbah yaitu seputar latar belakang
penulisan tafsir, metode penafsiran, sumber, corak penafsiran dan
sistematika penafsiran.

Bab ketiga membahas tentang tinjauan umum yang terkait dengan
akhlak dan nilai-nilai yang ada di dalamnya, serta tinjauan umum mengenai
surah al-Tahrim. Pembahasan pertama mengenai definisi akhlak, etika dan
moral, juga persamaan dan perbedaan di antara ketiganya, serta pembahasan
deskriptif mengenai surah al-Tahrim dengan menyajikan tentang gambaran
umum surah tersebut beserta Asbab al-Nuzul-nya dan pokok-pokok yang
terkandung di dalamnya.

Bab keempat membahas mengenai nilai-nilai akhlak yang terdapat
dalam surah al-Tahrim.

Bab lima berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan pada bab-bab sebelumnya dan senada dengan rumusan

masalah yang menjadi fokus penelitian tentang “Nilai-Nilai Akhlak dalam

Surah al- Tahrim (Analisis atas Penafsiran Quraish Shihab dalam Tafsir ak-

Misbah)’, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Dalam menafsirkan ayat-ayat akhlak dalam surah al-Tahrim Qurasih
Shihab lebih menggunakan asbab al-nuzul dan kisah-kisah sebagai
penjelasan dari ayat-ayatnya. Shihab juga menggunakan analisis
bahasa untuk menekankan suatu kata yang menurutnya perlu untuk
dijelaskan. Quraish Shihab juga terkadang menyebutkan hal-hal apa
saja yang harus dilakukan ketika hendak berakhlak kepada Allah swt,
kepada Nabi saw, kepada suami, dan kepada keluarga. Selain itu, dia
juga menjelaskan langkah-langkah dalam memperbaiki diri ketika
melakukkan kesalahan. Serta cara menghadapi orang-orang yang
melakukan penyimpangan akhlak.

2. Nilai-nilai akhlak yang terdapat dalam surah ini ialah, akhlak kepada
Allah dengan mengesakan Allah, taat kepada Allah, taubat dengan
sungguh-sungguh serta memohon ampun kepada-Nya jika berbuat

salah, serta jihad dengan kemampuan yang dimiliki dan berdasarkan

111
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situasi juga kondisi kedua belah pihak. Akhlak kepada keluarga yakni,
setia, saling percaya, saing menjaga perasaan, menjaga diri dan
keluarga, merayu serta membujuk pasangan.
Saran
Setelah selesai menulis skripsi ini penulis menyadari bahwa hasil
penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. Penulis melakukan analisis
sepenuhnya terhadap penafsiran Quraish Shihab tentang nilai-nilai akhlak
dalam surah al-Tahrim. bagi peneliti selanjutnya, perlu kiranya untuk
mengembangkan hasil penelitian ini guna menemukan nilai-nilai yang
terdapat dalam surah al-Tahrim menurut penafsiran Quraish Shihab dan

para mufassir yang lain tentunya.
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